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RINGKASAN

Cincau hijau adalah hasil ekstraksi daun cincau
hijau yang berupa gel. cCincau hijau dapat dlgunakan
sebagai isi minumar segar, makanan rendah kaleri, juga
sebagai obat.

Pembuatan cincau selama ini masih tradisional se-
hingga dengan kondisi masyarakat yang mnenuntut semua
serba praktis dan cepat maka perlu dipikirkan pembuatan
cincau yang lebih mudah dalam penyajiannya.

Daun cincau yang telah dipetik mnudah menqalaml
pelayuan yang mengakibatkah terjadi perubahan fisik dan
kimia yang diikuti serangan mikroba yaitu bakteri dan
kapang, sehingga tidak dapat lagi dibuat cincau hljau
dengan mutu yang baik. Salah satuv alternatif untuk menga-
tasinya adalah dengan mengeringkan daun cincau menjadi
bubuk daun cincau.

Setelah bubuk daun cincau ditambah air untuk menjadi
cincau hijau, tekstur yang dihasilkan tidak sebaik dari
gel yang dibuat dari daun cincau segar. Selain itu sema-
kin lama bubuk itu disimpan maka semakin rapuh tekstur
gel vyang dihasilkan. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai cara-cara terbaik dalam pembuatan
bubuk daun cincau. Usaha yang dilakukan adalah
mempelajari pengaruh cara pengeringan dan penambahan
bahan pengikat yaitu Ca (OH)

Proses pembuatan bubuk 3aun cincau meliputi sortasi,
pencucian, pengeringan, penggillngan, pengayakan, penam-~
bahan Ca(OH),, penambahan air,dan pengadukan.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
tersarang dengan rancangan dasar rancangan acak kelompok
yang diulang tiga kali. Faktor pertama adalah cara
pengeringan yang terdiri dari dua ijenis yaitu sinar
matahari dan cabinet dryer, sedang faktor kedua adalah
konsentrasi cCa(OH)., yang terdiri dari tiga level yaitu
0,01%. 0,03%, dan 02 05%. -

Pengamatan yang dilakukan adalah pengujian kadar
air, uji jamur, penentuan kecepatan pembentukan gel,
pengukuran tekstur, dan sineresis.

Pada pengujian kadar air bubuk daun cincau dengan
pengeringan matahari mempunyai kadar air lebih tinggi



dari pengeringan cabinet dryer, pada uji kecepatan pem-
bentukan gel penqerlngan dengan matahari dengan penamba-
han Ca( OH), 0,05% memberlknn waktu penjendalan tercepat,
pada uji te tur pengeringan dengan matahari dan penamba-
han Ca(OH), 0,01% memberikan tekstur paling lunak sedang
pengeringan dengan cabinet dryer dengan penambahan
Ca(OH) 0,03% memberikan tekstur paling keras, pada uji
smeresm pengeringan dengan matahari dan penambahan
ca(OH), 0,05% memberikan nilai sineresisi terkecil.
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